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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa pada pembelajaran trigonometri berbasis masalah. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan subjek penelitian yaitu siswa 

kelas XI MIPA 1 SMAN 18 Palembang yang berjumlah 30 orang. Proses 

pembelajaran berlangsung sesuai dengan karakteristik dan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis masalah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

tes tertulis yang terdiri atas tiga soal dan wawancara untuk memperoleh data 

tambahan. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran matematika berbasis masalah di kelas XI 

IPA 1 SMAN 18 Palembang adalah terkategori cukup dengan rincian sebagai 

berikut: persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat 

baik adalah sebesar 16,667%. Selanjutnya, 26,667% memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dengan kategori baik; 30,000% memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi terkategori cukup; 26,667% memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi terkategori kurang; dan tidak ada yang memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dengan kategori sangat kurang. Indikator menganalisis 

memiliki persentase kemunculan tertinggi yaitu sebesar 72,500%. Kemudian, 

kemunculan pada indikator mengevaluasi adalah sebesar 70,000%, dan indikator 

dengan persentase kemunculan terendah adalah mengkreasi yaitu sebesar 

35,417%. 

Kata-kata kunci : kemampuan berpikir tingkat tinggi, pembelajaran trigonometri 

     berbasis masalah 

 

ABSTRACT 

This research is aimed to describe students’ higher order thinking skill in 

trigonometry learning using problem based learning. This research is descriptive 

research with 30 students of XI MIPA 1 class at SMAN 18 Palembang as the 

subject.  Learning process is according to the characteristic and steps of problem 

based learning strategy. Techniques for collecting data are test which includes of 

three problems and interview to obtain additional data. According to the results of 

research, it’s obtained that representation of students’ higher order thinking skill 

in problem based learning on XI IPA 1 class at SMAN 18 Palembang is medium 

with this details: percentage of students who have higher order thinking skill with 

category excellent is 16,667%. Then, 26,667% have higher order thinking skill 

with category good; 30,000% have higher order thinking skill with category 

medium; 26,667% have higher order thinking skill with category bad; nothing 

shave higher order thinking skill with category very bad. Indicator of analyzing 

have the highest percentage with 72,500%. Then, indicator of evaluating have 

percentage 70,000%, and indicator with the lowest percentage is creating with 

35,417%. 

 

Keywords  : higher order thinking skill, trigonometry problem based learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pendidikan berperan penting dalam menyiapkan sumber daya manusia 

untuk pembangunan suatu bangsa. Menurut hasil laporan lembaga internasional 

mengenai masalah pendidikan, indeks pendidikan Indonesia berada pada urutan 

ke 110 dari 180 negara di dunia (NrmNews, 2013). Selain itu, berdasarkan data 

dari Education For All (EFA) Global Monitoring Report pada tahun 2011 yang 

dikeluarkan oleh UNESCO, indeks pembangunan pendidikan Indonesia berada 

pada peringkat ke-69 dari 127 (Kompasiana, 2014). Salah satu penyebab 

rendahnya prestasi siswa ini dikarenakan lemahnya proses pembelajaran di 

Indonesia. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir (Permanasari, 2013).  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan sejak 

sekolah dasar hingga sekolah menengah secara bertahap dari konkrit menjadi 

abstrak secara berkesinambungan. Matematika menjadi suatu kebutuhan universal 

yang memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

manusia.  Salah satu tujuan pembelajaran matematika berdasarkan BSNP (2006) 

yaitu untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama, yang artinya 

menuntut siswa menggunakan keterampilan berpikirnya. Namun, banyak 

pembelajaran matematika di kelas yang belum memanfaatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa (Luthfiana, 2013). Amalia (2013) juga 

mengemukakan bahwa salah satu kemampuan berpikir yang penting dikuasai oleh 

siswa adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

Akan tetapi, seringkali kemampuan berpikir tingkat tinggi tersebut masih 

belum tercapai dengan baik, contohnya di SMA Negeri 18 Palembang. Dari hasil 

survei dan wawancara di SMA Negeri 18 Palembang, diperoleh informasi bahwa 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk pelajaran matematika adalah 75, 

dimana 100% siswa kelas XI IPA 1 mendapatkan kategori tuntas dan secara 
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keseluruhan, sebanyak 60% siswa kelas XI sudah mendapatkan kategori tuntas. 

Dari soal-soal ulangan yang diberikan, terlihat bahwa soal tersebut masih jarang 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Ketika diberikan soal dengan 

level yang lebih tinggi, dari jawaban siswa terlihat bahwa kebanyakan siswa 

masih belum mampu menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi 

pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir kritis dan 

kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi 

baru. Selain itu, pembelajaran di sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum 

2013, namun pembelajaran yang dilaksanakan masih cenderung terpusat pada 

guru sebagai sumber belajar, sehingga proses 5M (mengamati, menanya, 

mengobservasi, menalar, dan mengomunikasikan) yang terjadi pada siswa belum 

optimal. Siswa juga jarang dilatih untuk mengerjakan soal-soal dengan level 

tingkat tinggi, yakni level menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi.  

Shadiq (2014) mengatakan bahwa karakteristik pembelajaran matematika saat 

ini adalah lebih fokus pada kemampuan prosedural, komunikasi satu arah, 

pengaturan kelas monoton, low order thinking skill, bergantung pada buku paket, 

lebih dominan soal rutin dan pertanyaan tingkat rendah. Jika dilihat dari hasil 

pembelajaran matematika di Indonesia, pembelajaran trigonometri di SMA masih 

jauh dari memuaskan, bahkan bisa dikatakan masih mengecewakan. Selain itu, 

materi trigonometri merupakan salah satu materi yang dianggap sulit bagi siswa. 

Siswa mengalami kesulitan dalam mengerti dan memahami beberapa konsep 

dalam trigonometri dan mereka merasa kurang tertarik dengan materi trigonometri 

(Akkoc, 2008). Hal ini juga dapat dilihat dari hasil Ujian Nasional dari tahun ke 

tahun, yakni pada pelajaran matematika yang di dalamnya terdapat trigonometri, 

termasuk dalam kategori rendah. Persoalan yang kemudian hadir adalah 

bagaimana mengolah standar isi yang ada untuk dimodifikasi agar sesuai dengan 

keunggulan siswa cerdas dan dapat meningkatkan taraf berpikir yang cocok 

dengan siswa tersebut. Selain itu, Raudenbush, Stephen W, et.al (1992), Luthfiana 

(2013), dan Novianti (2014) menambahkan bahwa penyebab lemahnya siswa 

dalam berpikir tingkat tinggi adalah ketidakcermatan siswa dalam berpikir, 

kelemahan siswa dalam menganalisis masalah, kurang gigihnya siswa, kurang 
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terbiasanya siswa dalam menyelesaikan soal tingkat tinggi dan kemampuan guru 

dalam mengajarkan materi yang memuat kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswanya. 

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh kesimpulan bahwa persiapan guru 

mempengaruhi kemampuan berpikir siswa. Oleh karenanya, guru dituntut dapat 

memilih pendekatan atau model pembelajaran yang tidak hanya dapat memacu 

semangat setiap siswa untuk aktif terlibat dalam pengalaman belajarnya, tetapi 

juga yang dapat mengakomodasi proses berpikir, baik yang melibatkan 

pengembangan berpikir kritis maupun kreatif. Salah satu alternatif model 

pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir 

siswa, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah pembelajaran 

berbasis masalah (PBM). 

Menurut Sanjaya (2014), pembelajaran berbasis masalah adalah rangkaian 

aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah 

yang dihadapi secara ilmiah. Menurut Gagne (1985), jika siswa dihadapkan pada 

suatu masalah, pada akhirnya mereka bukan hanya sekedar memecahkan masalah, 

tetapi juga belajar sesuatu yang baru. Ibrahim dan Nur (2011) mengatakan bahwa 

pengajaran berlandaskan permasalahan merupakan strategi yang sangat efektif 

untuk mengajarkan proses-proses berpikir tingkat tinggi. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Ulfa (2013) mengenai pengaruh strategi pembelajaran 

berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan 

proses sains mahasiswa STIPAP LPP Medan, terdapat pengaruh antara strategi 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi, yakni 

kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa yang dibelajarkan dengan SPBM 

signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran tradisional sebesar 

13,83%. Namun, subjek penelitian Ulfa (2013) dalam penelitian tersebut adalah 

mahasiswa. Melalui hasil yang diperoleh tersebut, peneliti ingin melakukan 

penelitian mengenai kemampuan berpikir tingkat tinggi menggunakan PBM di 

kelas XI SMA. 
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Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas XI dalam Pembelajaran 

Trigonometri Berbasis Masalah di SMA Negeri 18 Palembang”. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

Kelas XI dalam pembelajaran trigonometri berbasis masalah di SMA Negeri 18 

Palembang?” 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa kelas XI dalam pembelajaran trigonometri berbasis masalah di SMA Negeri 

18 Palembang. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1.4.1 Guru, sebagai sebagai masukan agar lebih memperhatikan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa dan dapat memilih manfaat pembelajaran 

yang tepat serta dapat menerapkan pembelajaran berbasis masalah dalam 

pembelajaran matematika. 

1.4.2 Siswa, sebagai pengalaman baru dalam pembelajaran matematika dan 

sebagai motivasi agar meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. 

1.4.3 Sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan inovasi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.
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